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ABSTRAK

Pengecoran logam adalah proses yang menghasilkan produk, dengan menggunakan media cetakan
pasir greensand. Cetakan pasir greensand mudah dibuat dan dapat didaur ulang serta lebih murah.
Komposisi pasir grensand utamanya adalah pasir silika, air, bentonite dan bahan aditif. Bahan aditif
memiliki peranan penting dalam perubahan sifat pasir cetak greensand, salah satu bahan tersebut
adalah seacoal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penambahan bahan
aditif seacoal terhadap karakteristik cetakan greensand, sedangkan komposisi dengan menambahkan
variasi seacoal sebesar 0,4%, 0,9 %, dan 1,8 %. Pengujian pasir cetak yang dilakukan meliputi
pengujian kadar air, kadar clay, kuat tekan dan GFN. Komposisi standar pasir greensand diuji sebagai
standar utama yaitu 0% (tanpa menggunakan seacoal) dibandingkan dengan variasi pasir greensand
dengan penambahan seacoal. Hasil pengujian menunjukkan perubahan nilai uji kadar air dan kadar
clay yang mengalami kenaikan sebelum ditambah seacoal dibanding setelah penambahan variasi
0,4%, namun selanjutnya terjadi kenaikan pada variasi penambahan 4%, 0,9% dan 1,8%. Untuk GFN
hasil uji terjadi penurunan dari semua variasi. Pengujian permeabilitas terjadi peningkatan nilai uji
awal, namun pada variasi 4%, 0,9% dan 1,8% nilai uji mengalami penurunan.

KATA KUNCI greensand, seacoal, permeabilitas, GFN

1. PENDAHULUAN

ampir semua cetakan untuk coran besi

menggunakan green sand. Komponen utama dari
pasir cetak green sand adalah pasir silika, bentonite
(pengikat), air, dan aditif organik[1][2]. Pasir cetak
green sand memiliki sifat mampu alir gas atau
permeabilitas, kekerasan, dan kekuatan yang baik[3].
Sebagian besar pasir cetak green sand digunakan
kembali sampai berkali-kali[4]. Namun, kandungan
clay dari pasir cetak ter-sinter karena efek panas saat
pengecoran. Sinter adalah penggabungan partikel
menjadi satu massa padat tanpa melelehkan bahan
tersebut, sinter terjadi karena tekanan dan panas atau
suhu tinggi[5]. Pasir baru ditambahkan untuk
mempertahankan spesifikasi teknis pasir cetak dan
menggantikan pasir yang hilang selama proses
pengecoran[6].

Kualitas benda cor tergantung pada sifat fisik,
mekanik, dan kimia cetakan. Properti ini bervariasi
dengan bentuk dan ukuran partikel pasir, komposisi
kimia, sifat pengikatan bahan pengikat, dan suhu
fusi[7]. Aditif memiliki peranan penting dalam
perubahan sifat pasir cetak. Aditif seperti fly ash,
serbuk kayu, seacoal, coal dust, pati atau starch,
sekam, dll., telah digunakan pada tingkat terbatas.
Bahan-bahan tersebut dapat meningkatkan kualitas
pasir cetak dan benda cor. Beberapa fungsi aditif yaitu

untuk mendapatkan kualitas permukaan coran yang
baik[2], pembersihan coran yang mudah, dan
penurunan adhesi pasir ke coran. Sifat-sifat seperti
refractoriness, cohesiveness, permeability,
collapsibility, green strength, dry strength, dan lain-
lain merupakan syarat dasar yang harus dimiliki pasir
cetak untuk mendapatkan hasil coran yang bebas
cacat[8]. Sifat-sifat tersebut dapat dicapai dengan
menggunakan aditif tertentu[9]. Aditif dicampur selama
persiapan pasir berdasarkan kebutuhan logam cair
untuk mendapatkan Kkarakteristik tertentu pada
pasir[1][10].

Penambahan  seacoal dapat  meningkatkan
kehalusan permukaan pasir cetak namun menyebabkan
permeabilitas yang lebih rendah[11]. Sumber utama gas
dari pasir cetak green sand adalah moisture dan seacoal
yang terbakar dengan cepat saat logam cair
dituang[12]. Penambahan seacoal pada cetakan pasir
membuat hidrogen muncul bersamaan dengan sejumlah
besar oksida karbon dan uap senyawa organik. Oksida
karbon terbentuk dalam volume yang lebih banyak di
dalam pasir cetak, jika menggunakan seacoal[13].
Bentonit dan seacoal melapisi butiran pasir, namun
setelah pasir terkena suhu setinggi 1400 °C selama
proses pengecoran, lapisan bentonit/seacoal tersebut
rusak[6]. Hal ini kemungkinan terjadi karena dehidrasi
dan dehidroksilasi dari lempung, sedangkan seacoal
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mengalami dekomposisi termal. Selain itu, lapisan
bentonit dan seacoal rusak akibat abrasi butiran pasir
selama proses penuangan. Dehidrasi dan dehidroksilasi
bentonit adalah proses endotermik (penyerapan panas)
dan berhubungan dengan hilangnya massa[14].
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh penambahan bahan aditif seacoal terhadap
karakteristik cetakan greensand

2. BAHAN DAN METODE

Pasir cetak yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pasir cetak green sand dengan pasir silika baru,
tanpa menggunakan pasir cetak green sand bekas atau
daur ulang. Bahan yang digunakan penelitian ini
merupakan bagian komposisi pasir cetak merujuk pada

penelitian sebelumnya yang meliputi pasir silika, air
dan bentonite [15][16], serta pernambahan seacoal.
Komposisi pasir cetak green sand yang digunakan
ditampilkan pada Tabel 1, yaitu dengan variasi
penggunaan seacoal 0%, 0,4%, 0,9%, dan 1,8% dengan
total pasir yang digunakan sebanyak 2000 gram.
Pengujian pasir cetak dilakukan di laboratorium pasir
cetak Politeknik Manufaktur Ceper yang meliputi
pengujian kadar air menggunakan alat moisture tester,
kuat tekan menggunakan universal sand machine, kadar
bentonite menggunakan clay tester, dan grain fineness
number (GFN) menggunakan Sieve Shaker. Tahapan
proses yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi
beberapa langkah seperti yang ditunjukkan Gambar 1.

Tabel 1. Komposisi sampel uji pasir cetak

Bahan [Sampel 1| Sampel 2 [Sampel 3 [Sampel 4
Pasir Silika| 88% 87,6% 87,1% 86,3%
Air 4% 4% 4% 4%
Bentonite 8% 8% 8% 8%
Seacoal 0% 0,4 % 0,9 % 1,8 %
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Gambar 1. Tahapan proses penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menunjukkan hasil pengujian dan
pembahasan pada pasir cetak green sand dengan variasi
(presentase berat) penambahan seacoal dengan sampel
1 : 0%, sampel 2: 0,4%, sampel 3: 0,9% dan sampel 4:
1,8%. Gambar 3 menunjukkan grafik hasil pengujian
kadar air (%), kuat tekan (N/cm?), kadar clay (%) dan
GFN (mesh) dari komposisi pasir greensand dengan

variasi penambahan seacoal.

Hasil uji dianalisa bahwa dalam penambahan
seacoal pada pasir greensand terjadi penurunan hasil
uji kadar air, kadar clay dan GFN (ukuran butir pasir)
sedangkan untuk kuat tekan terjadi peningkatan nilai
ujinya dengan penambahan variasi seacoal. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai GFN
maka semakin tinggi pula kuat tekan dan kuat geser
pasir cetak green sand. Hal tersebut terjadi karena GFN
yang tinggi atau butiran pasir yang kecil membuat pasir
cetak lebih padat dan kuat.
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Gambar 4. menunjukkan perbandingan hasil uji
permeabilitas (cm®min), GFN (mesh), dan kadar air
(%). Nilai GFN vyang tinggi menghasilkan
permeabilitas yang rendah seperti pada sampel 1 (0%
seacoal). Selain itu GFN rendah atau butiran pasir
besar seperti pada sampel 2 (0,5% seacoal)
menyebabkan kadar air juga tinggi. GFN tinggi atau
butiran yang halus menyebabkan pasir lebih rapat

sehingga permeabilitas atau mampu alir gas pada pasir
cetak menurun. GFN yang rendah menyebabkan kadar
air tinggi. Hal ini sama seperti yang dinyatakan oleh
peneliti sebelumnya bahwa kadar air tergantung pada
distribusi butiran pasir[15]. Butiran pasir yang lebih
besar akan menyebabkan rongga (celah) antara butiran
pasir lebih besar dan akan terisi oleh air sehingga
mengganggu permeabilitas gas[5].
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Gambar 2. Hubungan uji kadar air, kadar clay, kuat tekan, dan GFN
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Gambar 3. Hubungan permeabilitas, GFN, dan kadar air

4, KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pengaruh
penambahan seacoal dalam pasir greensand adalah
terjadi  kenaikan nilai uji pada kadar air dan
permeabilitas, terjadi penurunan nilai uji pada kuat
tekan, kuat geser dan GFN.
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